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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing rice imports in Indonesia, namely rice
production, rice consumption, domestic rice prices, and international rice prices. Time series data
from 1983-2023 were analyzed using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) and Error
Correction Model (ECM) methods. The results show that rice production has a negative but
insignificant effect on rice imports, while rice consumption and international rice prices have no
significant effect in either the short or long term. However, rice consumption in the previous two
periods and domestic rice prices have a positive and significant effect on rice imports in the short
term. These findings indicate that domestic factors, particularly fluctuations in domestic rice prices
and consumption adjustments, are more dominant in influencing imports. It is recommended that
the government strengthen national production, maintain price stability, and optimize continuous

monitoring of rice consumption for food security.

Keywords: rice imports, rice production, rice consumption, rice prices, ARDL

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi impor beras di
Indonesia, yaitu produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik, dan harga beras
internasional. Data deret waktu tahun 1983-2023 dianalisis menggunakan metode Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) dan Erorr Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produksi beras berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap impor beras, begitu
pula konsumsi beras dan harga beras internasional yang tidak signifikan baik dalam jangka pendek
maupun panjang. Namun, konsumsi beras dua periode sebelumnya serta harga beras domestik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras dalam jangka pendek. Temuan ini
mengindikasikan bahwa faktor domestik, khususnya fluktuasi harga beras dalam negeri dan
penyesuaian konsumsi, lebih dominan memengaruhi impor. Disarankan agar pemerintah
memperkuat produksi nasional, menjaga stabilitas harga, dan mengoptimalkan pemantauan
konsumsi beras secara berkelanjutan demi ketahanan pangan.

Kata Kunci: Impor beras, produksi beras, konsumsi beras, harga beras, ARDL.

vil



RINGKASAN

1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris besar dengan ketergantungan tinggi terhadap
sektor pertanian, khususnya dalam memenuhi kebutuhan pangan pokok masyarakat. Beras
merupakan komoditas utama tanaman pangan yang berperan sebagai sumber karbohidrat
utama bagi lebih dari 90% penduduk. Meskipun Indonesia termasuk produsen beras terbesar
keempat di dunia dengan produksi sekitar 36,5 juta ton pada 2022, kebutuhan konsumsi
domestik yang tinggi—sekitar 36 juta ton per tahun—masih belum sepenuhnya terpenuhi oleh
produksi dalam negeri. Akibatnya, Indonesia secara konsisten melakukan impor beras,
khususnya dari negara-negara Asia seperti Thailand, Myanmar, dan Vietnam, untuk menjaga
stabilitas pasokan dan ketahanan pangan nasional. Fluktuasi volume impor beras selama
dekade terakhir menunjukkan adanya ketidakstabilan pasokan domestik, sehingga diperlukan
analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi impor beras di Indonesia.

2. KAJIAN LITERATUR

Kajian literatur membahas teori-teori perdagangan internasional, termasuk keunggulan
absolut, keunggulan komparatif, dan teori Heckscher-Ohlin, yang menjelaskan dasar terjadinya
perdagangan antarnegara. Impor beras dilakukan ketika produksi dalam negeri tidak
mencukupi kebutuhan konsumsi penduduk, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Faktor
produksi seperti tanah, tenaga kerja, modal, dan keahlian manajerial sangat menentukan
produktivitas sektor pertanian. Harga beras, baik domestik maupun internasional, merupakan
penentu utama dalam penawaran dan permintaan, serta keputusan impor. Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, di mana produksi beras domestik, konsumsi,
serta harga domestik dan internasional memiliki pengaruh signifikan terhadap volume impor
beras, meskipun tingkat signifikansinya berbeda-beda tergantung pada konteks dan periode
penelitian.

3. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan produksi
beras (QR), konsumsi beras (CR), harga beras domestik (PRD), dan harga beras internasional
(PRI) dengan impor beras di Indonesia. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa produksi beras
berpengaruh negatif terhadap impor beras, konsumsi beras berpengaruh positif, harga beras
domestik berpengaruh positif, dan harga beras internasional berpengaruh negatif terhadap
impor beras. Kerangka ini menjadi dasar analisis empiris untuk mengukur pengaruh masing-
masing variabel terhadap impor beras di Indonesia.

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) untuk menguji hubungan jangka pendek dan panjang antara variabel
dependen (impor beras) dan variabel independen (produksi, konsumsi, harga domestik, dan
harga internasional beras). Data yang digunakan adalah data sekunder time series dari tahun
1983 hingga 2023, bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), World Bank, FAO, dan
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Kementerian Pertanian. Proses analisis meliputi uji stationeritas, penentuan lag optimum, uji
autokorelasi, uji kointegrasi (bound test), serta estimasi model error correction mechanism
(ECM) untuk menganalisis dinamika jangka pendek dan panjang.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji stationeritas menunjukkan bahwa seluruh variabel menjadi stationer pada
tingkat second difference. Uji kointegrasi membuktikan adanya hubungan jangka panjang
antara variabel dependen dan independen. Analisis ARDL dan ECM menunjukkan bahwa
produksi beras tidak berpengaruh signifikan terhadap impor beras baik dalam jangka pendek
maupun panjang. Konsumsi beras pada periode sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap
impor beras dalam jangka pendek, namun secara keseluruhan tidak signifikan dalam jangka
panjang. Harga beras domestik berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras dalam
jangka pendek, namun tidak signifikan dalam jangka panjang. Harga beras internasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap impor beras baik dalam jangka pendek maupun panjang.
Koefisien determinasi (R?) sebesar 42,01% menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut
mampu menjelaskan sebagian variasi impor beras, namun masih terdapat faktor lain di luar
model yang turut memengaruhi.

6. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menyimpulkan bahwa produksi beras dan harga beras internasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap impor beras di Indonesia baik dalam jangka pendek maupun
panjang. Konsumsi beras dan harga beras domestik berpengaruh signifikan dalam jangka
pendek, namun tidak signifikan dalam jangka panjang. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kebijakan impor beras lebih banyak dipengaruhi oleh faktor domestik dan kebijakan
pemerintah, bukan semata-mata oleh fluktuasi harga internasional atau produksi dalam negeri.
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan impor beras yang proporsional dan berbasis data, serta
pengembangan varietas padi unggul dan sistem pertanian cerdas iklim untuk memperkuat
ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan
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DETERMINAN IMPOR BERAS DI INDONESIA

DETERMINANTS OF RICE IMPORTS IN INDONESIA

"Norma
Universitas Tanjungpura, Indonesia

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing rice imports in Indonesia, namely rice
production, rice consumption, domestic rice prices, and international rice prices. Time series data
from 1983-2023 were analyzed using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) and Error
Correction Model (ECM) methods. The results show that rice production has a negative but
insignificant effect on rice imports, while rice consumption and international rice prices have no
significant effect in either the short or long term. However, rice consumption in the previous two
periods and domestic rice prices have a positive and significant effect on rice imports in the short
term. These findings indicate that domestic factors, particularly fluctuations in domestic rice prices
and consumption adjustments, are more dominant in influencing imports. It is recommended that
the government strengthen national production, maintain price stability, and optimize continuous

monitoring of rice consumption for food security.

Keywords: rice imports, rice production, rice consumption, rice prices, ARDL

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi impor beras di
Indonesia, yaitu produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik, dan harga beras
internasional. Data deret waktu tahun 1983-2023 dianalisis menggunakan metode Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) dan Erorr Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produksi beras berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap impor beras, begitu
pula konsumsi beras dan harga beras internasional yang tidak signifikan baik dalam jangka pendek
maupun panjang. Namun, konsumsi beras dua periode sebelumnya serta harga beras domestik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras dalam jangka pendek. Temuan ini
mengindikasikan bahwa faktor domestik, khususnya fluktuasi harga beras dalam negeri dan
penyesuaian konsumsi, lebih dominan memengaruhi impor. Disarankan agar pemerintah
memperkuat produksi nasional, menjaga stabilitas harga, dan mengoptimalkan pemantauan
konsumsi beras secara berkelanjutan demi ketahanan pangan.

Kata Kunci: Impor beras, produksi beras, konsumsi beras, harga beras, ARDL.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara agraris terbesar di dunia, dengan jumlah penduduk
yang terus berkembang pesat dan ketergantungan yang tinggi terhadap sektor pertanian. Sektor
pertanian Indonesia memainkan peran penting dalam mengamankan pasokan pangan bagi
masyarakat. Oleh karena itu, sektor ini secara strategis memainkan peranan krusial dalam
perekonomian nasional (Permatasari, 2020). Pertanian telah menjadi sektor utama dalam
perekonomian Indonesia, dan memberikan lapangan pekerjaan bagi jutaan penduduk. Lima
subsektor utama membentuk sektor pertanian Indonesia, yakni tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, dan perikanan. Di antara kelima subsektor tersebut, tanaman pangan
memberikan kontribusi paling signifikan terhadap produksi pangan nasional dan berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan pokok masyarakat Indonesia (Setyawati et al.,
2019).

Komoditas utama tanaman pangan di Indonesia adalah beras, yang berfungsi sebagai
sumber karbohidrat yang sangat penting bagi masyarakat. Sekitar 90% dari total konsumsi
pangan di Indonesia bergantung pada beras. Beras telah menjadi pilihan utama sebagai
makanan pokok karena beberapa faktor, termasuk profil rasa yang disukai oleh masyarakat,
kemudahan dan efisiensi dalam pengolahan, serta kandungan nutrisi yang relative lebih baik
dibandingkan dengan alternatif pangan pokok lainnya. Sebagai akibatnya, Indonesia termasuk
dalam jajaran negara produsen dan konsumen beras terbesar di dunia (Siringo & Daulay, 2014).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 berdasarkan data, produksi beras di
Indonesia mencapai 36,5 juta ton, sehingga menempatkan Indonesia pada posisi peringkat
keempat sebagai negara penghasil beras terbesar di dunia. Tingginya permintaan domestik
terhadap beras telah mendorong Indonesia untuk mempertahankan posisinya sebagai salah satu
produsen beras utama (Wardani & Yani, 2022). Namun, angka produksi tersebut masih belum
mencukupi kebutuhan konsumsi yang mencapai 36 juta ton setiap tahunnya, sehingga
menciptakan tantangan dalam mencapai ketahanan pangan nasional.

Potensi Indonesia sebagai negara agraris besar untuk menjadi eksportir pertanian
unggulan belum terealisasi secara optimal. Meskipun pemerintah Indonesia terus berupaya
meningkatkan produksi beras, upaya tersebut belum mampu mencukupi kebutuhan konsumsi
beras domestik yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan populasi (Sari, 2014).
Posisi Indonesia sebagai salah satu produsen beras terbesar di dunia tidak semerta-merta
menghilangkan kebutuhan negara ini untuk melakukan impor beras. Berdasarkan data dari
United States Department of Agricultures (USDA), Indonesia tercatat melakukan impor beras
sebesar 2,8 juta ton pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya kesejangan antara produksi
dan konsumsi beras di dalam negeri. Upaya pemerintah dalam meningkatkan produktivitas
pertanian belum optimal dalam memenuhi kebutuhan beras domestik (Prasetyo & Anindita,
2016). Akibatnya, Indonesia secara konsisten melakukan impor beras dari berbagai negara
penghasil beras utama di Asia, seperti, Thailand, Myanmar, dan Vietnam (Salsabil & Sri,
2023). Kesenjangan ini menuntut perhatian lebih dalam merumuskan kebijakan yang efektif
untuk mencapai ketahanan pangan yang berkelanjutan di Indonesia.
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Gambar 1. Data Impor Beras Indonesia Tahun 2013-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024

Berdasarkan gambar 1, volume impor beras dari negara Indonesia tersebut
menunjukkan fluktuasi yang signifikan selama periode 2013-2023. Terdapat peningkatan
drastis pada tahun 2018, mencapai 2.253.824,4 ton. Namun, tren peningkatan ini tidak
berlanjut, dan volume impor mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 1.809.315,6 ton.
Penurunan serupa juga terjadi pada tahun 2020. Meskipun demikian, terjadi peningkatan
kembali pada tahun 2022 dan 2023. Fluktuasi volume impor ini mengindikasikan adanya
ketidakstabilan dalam pasokan beras domestik. Hal ini diperkuat oleh data produksi beras
sebelumnya yang menunjukkan bahwa produksi dalam negeri belum mampu memenuhi
seluruh kebutuhan konsumsi beras domestik secara konsisten dari tahun ke tahun.

Faktor dominan yang turut memengaruhi volume impor beras di Indonesia adalah
tingkat produksi beras domestik yang belum bisa mengimbangi tingkat konsumsi masyarakat.
Produksi beras di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi iklim, luas
lahan sawah, penggunaan teknologi pertanian, serta kebijakan pemerintah yang berkaitan
dengan sektor pertanian. Fluktuasi dalam produksi beras akibat faktor-faktor tersebut sering
kali berdampak pada ketersedian beras di pasar dan berpotensi memengaruhi kebijakan impor
beras yang diambil oleh pemerintah untuk menjaga pasokan cadangan beras. Bagi para petani,
kebijakan impor beras dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan kualitas produksi.
Namun, dalam jangka panjang, kebijakan ini berpotensi menekan harga jual beras di pasar
domestik, sehingga berdampak negatif terhadap kesejahteraan petani. Selain itu persaingan
yang tidak seimbang antara produksi beras dalam negeri dan beras impor, yang sering kali
disubsidi oleh pemerintah negara asal, semakin memperburuk kondisi ini



4 Norma

Produksi Beras (Ton)

60.000.000
50.000.000

40.000.000
30.000.000
20.000.000
10.000.000

0

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Gambar 2. Produksi Beras di Indonesia Tahun 2013-2023 (Ton)
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024

Gambar 2, dapat di analisis data produksi beras dalam sepuluh tahun terakhir
menunjukkan adanya stagnasi. Terdapat penurunan signifikan sebesar 33.9 juta ton pada
produksi beras dari tahun 2017 ke 2018. Tren stagnan ini berlanjut hingga tahun 2023.
Kesenjangan antara peningkatan produksi beras dan pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat juga mengindikasikan ketidakmampuan pada produksi beras dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi domestik. Hal ini menegaskan pentingnya beras sebagai komoditas
pangan utama bagi masyarakat Indonesia. Peningkatan produksi beras secara berkelanjutan
akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan peningkatan taraf hidup
masyarakat (Babatunde, 2023).

Pemerintah Indonesia melakukan impor beras untuk bertidak cepat dalam pemenuhan
kebutuhan pangan dan hal ini juga didasarkan pada suatu kebijakan yang mana dalam situasi
produksi pangan dalam negeri tidak mampu menjaga ketahanan pangan nasional, pemerintah
mengambil langkah strategis berupa impor pangan untuk menutupi kekurangan pasokan
(Paipan & Abrar, 2020). Kebutuhan beras di Indonesia meningkat seiring dengan adanya
pertumbuhan jumlah penduduk. Peningkatan jumlah penduduk secara langsung berkontribusi
terhadap naiknya permintaan beras sebagai makanan pokok utama masyarakat Indonesia.
Selain itu, pola konsumsi masyarakat dalam mengonsumsi nasi turut memperbesar kebutuhan
beras nasional, sehingga pemerintah perlu melakukan impor beras guna menjaga stabilitas
pasokkan dan ketahanan pangan nasional.
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Gambar 3. Konsumsi Beras di Indonesia Tahun 2013-2023 (ton)

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024

Gambar 3. Dapat dianalisis bahwa konsumsi beras masyarakat Indonesia cenderung
fluktuatif. Sepanjang tahun 2013 hingga 2015 mengalami peningkatan, dan mulai pada tahun
2016 hingga 2021 terus mengalami penurunan. Tingkat konsumsi beras domestik yang tinggi
tidak seimbang dengan produksi beras domestik yang fluktuatif, terutama jika dibandingkan
dengan laju pertumbuhan penduduk yang terus meningkat akibat surplusnya angka kelahiran.
Beras juga telah menjadi komponen utama dalam pola konsumsi pangan masyarakat Indonesia,
sehingga sulit untuk digantikan oleh komoditas pangan lainnya.

Menurut Purwandari et al., (2024) selain produksi beras, faktor-faktor ekonomi makro
seperti tingkat pendapatan per kapita, kemampuan daya beli, dan nilai tukar juga memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap volume impor beras. Sesuai dengan teori ekonomi,
kenaikan pendapatan cenderung mendorong peningkatan permintaan dan harga domestik,
sehingga impor menjadi lebih menarik secara ekonomi. Harga beras juga menjadi faktor
penting yang memengaruhi pola konsumsi dan keputusan impor. Fluktuasi harga beras
domestik sering kali dipengaruhi oleh kondisi produksi, kebijakan pemerintah, dan faktor
eksternal seperti harga beras internasional. Kenaikan harga beras ini sering kali mendorong
pemerintah untuk melakukan impor beras untuk menjaga stabilitas harga dipasar. Tabel berikut
menyajikan tren harga beras domestik selama periode 2013-2023.

Harga Beras Rata-rata Internasional (USD/Ton)
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Gambar 4. Harga Beras Internasional Tahun 2013-2023

Sumber: Food and Agriculture Organization (FAO), 2024
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Dari gambar 4 tersebut, dapat di analisis bahwa data harga beras rata-rata beras
internasional dari tahun ke tahun menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan tren
kenaikan umum. Fluktuasi harga ini bersama dengan faktor-faktor lainnya seperti produksi
dan konsumsi globalm kebijakan perdagangan, serta kondisi ekonomi dan logistic
internasional. Perubahan harga ini berpotensi memengaruhi kebijakan impor beras di berbagai
negara, termasuk Indonesia, mengingat beras merupakan komoditas pangan strategis yang
sangat bergantung pada stabilitas harga di pasar internasional.

Berdasarkan paparan di atas, yang menjadi permasalahan utam dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik dan harga
beras internasional terhadap impor beras di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik
dan harga beras internasional terhadap impor beras di Indonesia, dengan harapan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor
yang memengaruhi impor beras di Indonesia, khususnya dengan mengkaji pengaruh produksi
beras, konsumsi beras, dan harga beras baik domestik maupun internasional.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1. Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional adalah pertukaran komoditas dan layanan antar negara,
yang meliputi ekspor dan impor. Teori dan kebijakan perdagangan internasional umumnya
dikategorikan sebagai bagian dari mikro ekonomi internasional yang menganalisis perilaku
pelaku ekonomi individual dan harga relatif komoditas dalam konteks lintas negara (Ulum
& Syaputri, 2021). Beberapa teori klasik yang telah menjadi landasan dalam kajian
perdagngan internasional antar lain teori keunggulan absolut, teori keunggulan komparatif,
dan teori Heckscher-Ohlin. Teori-teori ini berusaha menjelaskan factor-faktor yang
mendasari spesialisasi produksi dan pola perdagangan antar negara.

Teori keunggulan absolut yang dinyatakan oleh Adam Smith dalam Paipan & Abrar
(2020), menjelaskan bahwa teori keunggulan absolut mengaitkan terjadinya perdagangan
internasional dengan adanya perbedaan biaya produksi antar negara. Negara yang memiliki
keunggulan absolut cenderung menghasilkan biaya produksi yang lebih rendah, sehingga
dapat menawarkan harga jual yang lebih kompetitif di pasar global. Dengan demikian,
perbedaan biaya produksi menjadi salah satu faktor pendorong utama terjadinya
perdagangan internasional.

Teori keunggulan komparatif oleh David Ricardo, mengungkapkan bahwa setiap
negara akan meraih keuntungan maksimal jika mereka memproduksi dan mengekspor
barang yang dapat dihasilkan dengan biaya peluang terendah. Sebaliknya, negara tersebut
akan mengimpor barang yang memiliki biaya peluang lebih tinggi jika diproduksi tinggi.
Teori ini juga mengasumsikan bahwa nilai suatu barang berbanding lurus dengan jumlah
tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksinya.

Teori Heckscher-Ohlin pengembangan dari model keunggulan komparatif oleh
David Ricardo menjelaskan bahwa perdagangan internasional didorong oleh perbedaan



